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ABSTRAK  
 
 
Abstrak: Tuberculosis (TBC) merupakan penyakit menular yang menjadi penyebab utama  
kematian di seluruh dunia. Indonesia merupakan negara kedua dari lima negara dengan beban 
kesakitan TBC tertinggi di dunia. Edukasi kesehatan merupakan salah satu intervensi yang 
dapat diberikan kepada masyarakat, khususnya kelompok dengan risiko tinggi tuberkulosis. 
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai tuberkulosis, 
meliputi cara penularan, gejala yang perlu diwaspadai, upaya pencegahan melalui penerapan 
perilaku hidup bersih dan sehat, serta pentingnya kepatuhan dalam mengonsumsi obat TBC. 
Metode yang digunakan yaitu diskusi partisipatif. Edukasi dilakukan secara individu dengan 
menggunakan media utama yaitu leaflet yang dilengkapi dengan materi dan video edukasi 
TBC, tersedia dalam barcode yang dapat diakses langsung. Kegiatan dilaksanakan pada 
kegiatan Car Free Day (CFD) di wilayah Ketelan. Hasil dari kegiatan pengabdian 
menunjukkan adanya antusiasme masyarakat danberhasil meningkatkan minat masyarakat 
tentang informasi penyakit tuberkulosis (TBC) berdasarkan jumlah peserta yang mengunduh 
materi digital.  Edukasi belum dapat meningkatkan pemahaman pada 100% peserta, sehingga 
dibutuhkan edukasi berkelanjutan sebagai tindak lanjut dari program pengabdian. 
 
Kata kunci: edukasi, pencegahan, penularan, tuberkulosis. 
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Abstract: Tuberculosis (TB) is an infectious disease that is the leading cause of death 
worldwide. Indonesia is the second of five countries with the highest TB burden in the world. 
Health education is one of the interventions that can be provided to the general public, 
especially high-risk groups for tuberculosis. The purpose of this activity is to increase public 
understanding of tuberculosis, including transmission, the symptoms, the prevention through 
the implementation of clean and healthy living behaviors, and the importance of adherence to 
TB medication. The method used is participatory discussion. Education was conducted 
individually using leaflets equipped with barcodes containing educational materials and videos 
about tuberculosis. The outcomes of this community service activity indicate strong public 
enthusiasm and successfully increased community interest in information regarding 
tuberculosis (TB), evidenced by the number of participants who downloaded the digital 
materials. However, the education did not achieve a 100% improvement in understanding 
among all participants, highlighting the need for continuous, sustained education as a follow-
up to this outreach program. 
 
Keywords: education, preventive, promotive, tuberculosis 
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PENDAHULUAN  

     Tuberculosis (TBC) masih menjadi salah 

satu tantangan terbesar bagi kesehatan 

masyarakat di Indonesia. Data menyebutkan 

bahwa Indonesia merupakan negara kedua 

dari 5 negara dengan beban kesakitan TBC 

tertinggi di dunia, dengan persentase 10% 

dari total penderita TBC global. Angka 

kesakitan TBC secara global meningkat dari 

tahun 2020-2023 sebesar 4,6% dimana 

Indonesia merupakan penyumbang terbesar 

diikuti 2 negara Asia Tenggara lainnya 

(WHO, 2024). Surakarta merupakan salah 

satu kota di Jawa Tengah yang mengalami 

peningkatan kasus TBC, dengan total kasus 

1.787 pada tahun 2024, dimana 25%nya 

adalah anak-anak (Bantara, 2024). Selain itu 

juga terjadi peningkatan kasus kematian 

akibat TBC sebesar 40 kasus pada tahun 

2024 (Pristiandaru, 2024).  

     Berdasarkan data tersebut terlihat urgensi 

untuk meningkatkan upaya pencegahan dan 

penularan TBC. Pemerintah Indonesia 

melalui Perpres no. 67 Tahun 2021 tentang 

Penanggulangan Tuberkulosis telah 

menunjukan komitmen tinggi dalam upaya 

mencapai target eliminasi TBC tahun 2030. 

Kementrian kesehatan tahun 2025 telah 

menetapkan program GIATKAN: Gerakan 

Indonesia Akhiri Tuberkulosis dengan 

Komitmen dan Aksi Nyata. Program ini 

terbagi menjadi 3 sub tema yaitu  1) Gerakan 

Indonesia Akhiri TBC dengan aksi Bersama, 

2) Gerakan Indonesia Akhiri TBC dengan 

Investasi Berkelanjutan, dan 3) Gerakan 

Indonesia Akhiri TBC dengan Aksi Nyata . 

Program ini tidak hanya menjadi tanggung 

jawab pemerintah tetapi membutuhkan 

dukungan dan kolaborasi dari berbagai pihak 

antara lain akademisi, dan masyarakat.  

     Faktor pengetahuan, berpengaruh 

terhadap keberhasilan suatu program 

penanggulangan penyakit dan pencegahan 

penularannya termasuk penyakit 

tuberkulosis (AM Andi, 2022). Edukasi 

merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat. 

Beberapa studi telah membuktikan adanya 

pengaruh edukasi terhadap peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman terhadap TBC 

(Waluyo et al., 2024; Amin and Fausi, 

2025).  

      Tim dosen dan mahasiswa Program 

Studi Profesi Apoteker Universitas Sebelas 

Maret sebagai bagian dari akademisi, 

mengambil peran sebagai wujud dukungan 
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dan aksi bersama terhadap Gerakan 

Indonesia Akhiri TBC melalui kegiatan 

edukasi masyarakat. Kegiatan ini diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap bahaya TBC sehingga dapat 

melakukan upaya pencegahan serta 

penularan TBC secara mandiri maupun 

berkelompok.  

 

METODE  

     Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

merupakan bagian dari rangkaian kegiatan 

Community Based Research (CBR), dimana 

Program Studi Apoteker berkolaborasi 

dengan  masyarakat untuk mengidentifikasi 

dan menyelesaikan permasalahan terkait 

TBC. Mitra pengabdian ini adalah 

Kelurahan Ketelan yang menjadi bagian   

dari wilayah kerja Puskesmas Setabelan. 

Populasi target peserta adalah masyarakat 

usia dewasa di wilayah kelurahan Ketelan. 

Jumlah target peserta adalah 25 orang.  

     Kegiatan ini terbagi menjadi 3 tahapan 

yaitu perencanaan dan persiapan, 

pelaksanaan serta evaluasi. Tahapan 

perencanaan dan persiapan dilakukan 

dengan menyiapkan media edukasi yang 

akan digunakan. Materi edukasi meliputi 

pengenalan tentang TBC dan penyebabnya, 

gejala yang harus diwaspadai, siapa saja 

yang dapat berisiko tertular dan cara 

penularannya, dan cara pencegahan TBC. 

Tahapan pelaksanaan dilakukan bertepatan 

pada kegiatan car free day di wilayah 

kelurahan Ketelan. Kegiatan edukasi yang 

dilaksanakan oleh tim pengabdian 

menggunakan pendekatan metode diskusi 

partisipatif, edukasi dilakukan secara 

individu (face to face) dengan menggunakan 

media edukasi utama adalah leaflet. Dalam 

proses edukasi, partisipan juga diajak untuk 

berdiskusi terkait pengalaman dan 

pemahaman terhadap TBC. Selain itu, 

partisipan juga diberikan materi tambahan 

dalam bentuk video edukasi dan poster yang 

tersedia dalam bentuk digital dan dapat 

diakses oleh masyarakat dengan scan 

barcode.  

     Tahapan evaluasi dilakukan dengan 

metode observasi terhadap partisipasi 

masyarakat dalam menerima materi, 

antusiasme masyarakat yang mengikuti 

penyuluhan, serta jumlah partisipan yang 

mengakses materi melalui barcode/QR code 

pada media digital yang telah disediakan.  

     Luaran yang diharapkan dari kegiatan 

edukasi ini adalah pemahaman masyarakat 

terhadap gejala, skrining awal, pencegahan 
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dan pengobatan TBC. Pengukuran 

pemahaman tidak dilakukan secara tertulis 

karena keterbatasan tempat pengabdian, 

sehingga dilakukan verifikasi pemahaman 

peserta dengan meminta menjelaskan 

kembali informasi yang telah disampaikan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

     Kegiatan pengabdian masyarakat 

telah dilaksanakan pada Car Free Day 

(CFD) di kelurahan Ketelan, Kota 

Surakarta pada tanggal 12 September 

2025. Kegiatan ini mendapat respons 

positif dari masyarakat yang hadir, 

dengan keterlibatan peserta baik dewasa 

maupun lansia. Adapun uraian 

kegiatannya yaitu:  

1. Perencanaan dan Persiapan Kegiatan 

Pengabdian 

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali 

dengan merencanakan dan 

mempersiapkan media edukasi yang akan 

digunakan yaitu berupa leaflet (Gambar 

1).  

 
Gambar 1. Media Edukasi Leaflet 

Leaflet merupakan media edukasi yang 

paling sering digunakan dan dapat 

berperan penting dalam meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, serta 

perilaku positif masyarakat (Fyrda et al., 

2022). Adapun materi yang disampaikan 

yaitu definisi, gejala, cara penularan, 

pencegahan, serta pentingnya deteksi dini 

dan kepatuhan pengobatan TBC. Dengan 

materi tersebut diharapkan masyarakat 

dapat memiliki pemahaman yang benar, 

mampu melakukan upaya pencegahan, 

serta mendukung keberhasilan terapi 
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TBC.  

     Selain menggunakan media cetak 

leaflet, kegiatan pengabidan masyatakat 

ini juga menggunakan video edukasi dan 

poster yang disediakan dalam bentuk 

digital dengan menggunakan barcode 

pada leaflet. Media digital ini 

mempermudah masyarakat untuk 

menyimpan serta mengakses kembali 

informasi secara mandiri setelah kegiatan 

berakhir. Media ini terbukti efektif 

karena masyarakat dapat memindai kode 

tersebut menggunakan ponsel pribadi dan 

menyimpan materi edukasi untuk 

dipelajari kembali secara mandiri (Rifdah 

& Hindun, 2024). 

 
Gambar 2. Barcode Materi Edukasi 

2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan 

menghampiri masyarakat secara personal 

di area CFD (Gambar 3). Sebanyak ±30 

orang berhasil menjadi partisipan dalam 

kegiatan ini. Kelompok usia partisipan 

mulai dari usia remaja (17-20 tahun), 

dewasa (20-60 tahun), dan lansia (lebih 

dari 60 tahun). Kehadiran berbagai 

kelompok usia, mulai dari remaja, orang 

dewasa, hingga lansia, memperlihatkan 

bahwa informasi mengenai TBC relevan 

bagi semua kalangan. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa kurang dari 50% 

peserta dapat menjelaskan kembali 

materi secara jelas mengenai penyebab, 

cara penularan, maupun pencegahan 

TBC. Hal ini menunjukan bahwa 

perlunya edukasi seara berkelanjutan 

kepada masyarakat. Dengan adanya 

kegiatan ini, mereka menjadi lebih sadar 

bahwa TBC adalah penyakit menular 

yang dapat dicegah dan diobati, bukan 

penyakit kutukan sebagaimana stigma 

yang masih berkembang di masyarakat. 

Dengan adanya media digital yang 

praktis dan mudah diakses, penyampaian 

informasi menjadi lebih luas dan 

berpotensi meningkatkan pemahaman 

jangka panjang. Hasil ini selaras dengan 

studi yang dilakukan sebelumnya 

menunjukan bahwa pemberian materi 
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digital dapat meningkatkan pengetahuan 

pasien dan keluarga tentang TBC 

(Agustina et.al., 2024; Mardiah et.al., 

2024).  

3. Evaluasi Kegiatan Pengabdian 

     Berdasarkan observasi, kegiatan ini dapat 

dikatakan berhasil dalam menumbuhkan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 

pencegahan dan penanganan TBC. Terlihat 

dari antusiame peserta untuk mendapatkan 

informasi lebih lanjut tentang TBC, yang 

dibuktikan dengan banyaknya peserta yang 

mengunduh materi digital yang diberikan.  

Dari total 30 partisipan, lebih dari 50% (20) 

partisipan mengunduh poster edukasi digital 

yang diberikan. Hal ini menunjukan 

antusiame peserta terhadap materi edukasi. 

Masyarakat tidak hanya memperoleh 

pengetahuan baru, tetapi juga mulai 

memahami bahwa TBC bukanlah penyakit 

kutukan, melainkan penyakit menular yang 

dapat dicegah dan disembuhkan dengan 

pengobatan yang tepat. 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Pengabdian 

     Kegiatan ini diharapkan dapat 

meningkatkan literasi kesehatan masyarakat, 

mengurangi stigma negatif terhadap 

penyakit, serta memperkuat peran tenaga 

kesehatan dalam memberikan informasi dan 

pendampingan. Selain itu, pengabdian 

masyarakat ini diharapkan tidak hanya 

memberikan manfaat jangka pendek berupa 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga 

berkontribusi nyata dalam mendorong 

terciptanya masyarakat yang lebih peduli, 

sehat, dan berdaya di wilayah Ketelan dan 

sekitarnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

     Kegiatan penyuluhan tuberkulosis (TBC) 

kepada masyarakat di kelurahan Ketelan 

berhasil meningkatkan pengetahuan 
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masyarakat tentang penyakit tuberkulosis 

(TBC), meliputi definisi, gejala, cara 

penularan, pencegahan, serta pentingnya 

deteksi dini dan kepatuhan pengobatan 

sehingga diharapkan masyarakat lebih 

waspada, mampu menjaga pola hidup bersih 

dan sehat, serta mendukung upaya eliminasi 

tuberkulosis (TBC). Selanjutnya, tindak 

lanjut kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah memastikan edukasi berkelanjutan 

berjalan dengan mengadakan penyuluhan 

yang dilakukan secara rutin di tingkat RW 

atau Kelurahan untuk menjangkau lebih 

banyak masyarakat. 
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